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ABSTRAK 

Gliserol, sebagai produk sarnping industri biodiesel yang sedang berkembang 
pesat, perlu diolah rnenjadi produk lain yang lebih bemiiai. Tujuan penelitian ini adalah 
melakukan fenentasi gliserol menjadi etanol rnenggunakan biokatalis Paenibacillus 
rnacerans NCCB 24003. Fermentasi dilakukan secara anaerobik dan aerobik tanpa 
pengendalian pH. Temperatur femlenfasi divariasikan pada 37, 40, dan 43"C, pH awal 
medium pada 4.8, 55,  6, dan 6.5, konsentrasi substrat pada 3,6, 5, I@, 15 dan 20% 
massa. Etanol dianalisa dengan unit kromatografi gas. Dilakukan pula analisa pH, 
konsentrasi sel, dan kandungan gliserol sisa. 

Penelitian dilakukan menggunakan 4 fermentor anaerobik, 1 fermetitor aerobik, 
dan substrat gliserol rnurni. Disimpulkan bahwa temperatur optimum produksi etanol 
adalah 40°C, dan pH awal optimum 6,5. Pada konsentrasi gliserol lebih dari 5%-massa 
tidak dihasilkan etanol, melainkan produk asarn yang diduga adalah asarn laktat. 
Perolehan etanol untuk konsentrasi gliserol 5% adalah 0,26 g etanollg gliserol pada hari 
ke-9 fermentasi. Konstanta laju perturnbuhan spesifik pada konsentrasi gliserol 2% 
adalah 0,49 h". 
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PENDAHULUAN 

Energi rnerupakan suatu kebutuhan dasar rnanusia sehingga 

ketersediaannya sangat diperlukan. Saat ini 80,9% kebutuhan energi Indonesia 

dipenuhi oleh sumber energi tak terbarukan yang cadangannya sudah sangat 

terbatas. Pada tahun 2015, diperkirakan lndonesia akan rnenjadi net-importer 

minyak burni [22, 231. 

Dalarn Cetak Biru Pengelolaan Energi Nasional disebutkan bahwa 

biodiesel adalah salah satu alternatif surnber energi yang potensial, dan 

ditargetkan pada 2009 konsumsi biodiesel adalah 2% dari total kebutuhan solar 

nasional, yaitu sebesar 720.000.000 liter per tahun [4, 5, 8, 131. Dari produksi 

biodiesel sebanyak ini, akan dihasilkan gliserol, yaitu propana dengan gugus 

hidroksil pada masing-masing atom karbonnya, sebanyak 10 % produksi 

biodiesel [6, 7, 251. 
























